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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh modernisasi yang hari ini
melahirkan krisis spiritualitas dimasyarakat khususnya anak muda. Hal
tersebut memunculkan kebutuhan akan ruang pembelajaran yang mampu
menjawab kebutuhan spiritual tersebut. Ditengah kebutuhan itu forum ngaji
filsafat hadir dengan model kajian keagamaan non-konvensional yang
mengkombinasikan antara kajian filsafat dan kajian Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran fenomena ngaji filsafat di
Masjid Jenderal Sudirman Yogyakarta serta menganalisis kontribusinya
terhadap pembentukan spiritual well-being jamaah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan
penelitian terdiri dari satu orang takmir Masjid Jenderal Sudirman, serta
enam orang jamaah yang rutin mengikuti kegiatan ngaji filsafat serta dua
orang yang pernah ikut kajian. Analisis data dilakukan menggunakan model
Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan, ngaji filsafat
merupakan fenomena baru dalam kajian keagamaan kontemporer yang
mengintegrasikan antara kajian filsafat dan kajian Islam. Kegiatan ini tidak
hanya berfungsi sebagai ruang pembelajaran tetapi juga sebagai ruang
transformasi pengalaman. Ngaji filsafat juga memiliki kontribusi pada
pembentukan spiritual we/l-being jamaah berdasarkan empat domain utama
dalam teori spiritual well-being Fisher. Pada domain personal jamaah
mengalami peningkatan kesadaran diri, kemampuan refleksi, pengelolaan
emosi, serta penerimaan diri. Pada domain komunal, terbentuk relasi sosial
yang inklusif, empatik dan suportif. Pada domain environmental tumbuh
kesadaran ekologis. Pada domain transendental jamaah mengalami
pendalaman makna ibadah, penerimaan takdir, dan rasa syukur yang
mendalam. Penelitian ini menunjukan bahwa ngaji filsafat dapat dilihat
sebagai salah satu alternatif sarana untuk mengatasi krisis spiritual dalam
bentuk praktik kajian kelslaman yang transformatif dan lebih modern. Ngaji
filsafat tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi pengetahuan, tetapi
juga sebagai ruang untuk membentuk spiritual well-being.

Kata Kunci: Ngaji Filsafat, Spiritual Well-Being, Jamaah



MOTTO
“Setiap kehidupan memiliki tujuan spiritual, dan setiap orang memainkan peran

dalam perkembangan spiritual orang lain.”

-Caroline Myss -
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Modernisasi yang menekankan rasionalitas dan materialisme sering
mengabaikan sisi spiritualitas, sehingga keseimbangan antara kebutuhan
duniawi dan ukhrawi hilang, kekeringan spiritual ini memicu masalah
psikologis seperti stres, kecemasan, dan depresi, serta berkontribusi pada
krisis sosial yang lebih luas.! Salamah menyebutkan, modernisasi telah
mengikis nilai-nilai spiritual agama dan menggantikannya dengan nilai-nilai
sekuler yang lebih menekankan rasionalitas dan kemajuan materi.?

Lebih jauh, pada era modern yang serba cepat dan penuh tekanan,
masyarakat rentan mengalami tekanan psikologis maupun spiritual,
berbagai tantangan seperti kebingungan identitas, tuntutan akademik,
persoalan hubungan, serta ekspektasi sosial yang tinggi dapat membuat
individu merasa terasing, tidak dipahami, dan kehilangan arah, dalam
kondisi tertentu, perasaan tersebut bisa berkembang menjadi keputusasaan
mendalam yang berpotensi memunculkan pikiran atau kecenderungan untuk

menyakiti diri, termasuk bunuh diri.?

'Indah Rise et al., "Konsep Diri, Kesejahteraan Spiritual, Dan Pengalaman Perceraian
Orang Tua Pada Remaja: Tinjauan Psikologi Agama", Journal of Psychology and Social Sciences,
Vol.3, no.1, (2025), 11.

2 Salamah Eka Susanti, "Spiritual Education : Solusi Terhadap Dekadensi Karakter Dan
Krisis Spiritualitas Di Era Global", HUMANISTIKA: Jurnal Keislaman, Vol.2, no.1, (2016), 8.

3 Ayudhia Diansita Diarang, ‘Merangkul Jiwa Yang Terluka: Diagnostik Pastoral Konseling
Dalam Menangani Kasus Bunuh Diri", Jurnal Teologi Dan Psikospiritual, Vol.1, no.1, (2025), 45.
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Data dari Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) Polri
menyebutkan bahwa, terdapat 971 kasus bunuh diri dari Januari hingga
pertengahan Oktober 2023. Angka ini melampaui total kasus sepanjang
2022 yang berjumlah 900 kasus. Sebelumnya, pada 2020, kepolisian
mencatat 671 kasus bunuh diri, peningkatan ini menunjukkan bahwa
kondisi kesehatan mental masyarakat, khususnya kaum muda, berada pada
situasi yang mengkhawatirkan dan memerlukan perhatian serta penanganan
serius dari berbagai pihak.* Kondisi yang demikian itu menurut Rogers
menggambarkan individu dengan kesejahteraan spiritual yang rendah,
sehingga rentan mengalami masalah kesehatan mental.> Sementara Koenig
mempertegas bahwa kesehatan spiritual individu dapat dilihat melalui
adanya perasaan damai, pemenuhan makna dan tujuan hidup serta hubungan
yang baik dengan sesuatu yang melampaui dirinya seperti Tuhan atau nilai-
nilai spiritual yang diyakini.®

Manusia modern tidak hanya berkembang secara intelektual dan
material, tetapi juga harus memiliki kesadaran spiritual yang memadai
sebagai fondasi kesehatan mental, ketenangan batin, dan kejelasan makna
hidup, pada titik inilah, spiritualitas menjadi unsur penting sebagai

penyeimbang antara pencapaian material yang bersifat lahiriah dan

4 Neti Saekoko et al., "Peran Pendidikan Agama Kristen Dalam Mencegah Bunuh Diri Pada
Generasi Muda", Jurnal Pendidikan Dan Pemuridan Kristen Dan Katolik, Vol. 2, no. 2, (2025), 1—
2.

5 Melanie Rogers and others, ‘Emotional Well-Being, Spiritual Well-Being and Resilience
Ofadvanced Clinical Practitioners in the United Kingdom DuringCOVID-19: An Exploratory Mixed
Method Study’, Journal of Nursing Management, Vol.30, No.4, (2022), 885.

¢ Chusbana Ari Yahya, "Motivasi Mengaji Sebagai Upaya Meningkatkan Kesehatan
Spiritual Lansia Binaan KUA Bungkal Ponorogo", JUSMA: Jurnal Studi Islam Dan Masyarakat,
Vol.4, No.2 (2025), 123.
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kebutuhan batin manusia.” Ahmad Minan menjelaskan bahwa,
kesejahteraan individu tersusun atas lima dimensi utama, yaitu mental,
emosional, fisik, sosial, dan spiritual, kesejahteraan spiritual memberikan
pengaruh positif terhadap keempat dimensi lainnya serta menjadi sumber
energi yang mendukung keberlangsungan hidup individu.®

Menurut Fisher, kesejahteraan spiritual sendiri merupakan kondisi
yang mencerminkan adanya emosi positif, pemikiran, dan tindakan yang
terbangun dari hubungan yang harmonis dengan diri sendiri, sesama,
lingkungan sekitar, serta entitas transenden seperti Tuhan. Keadaan ini pada
akhirnya membantu individu menemukan jati diri, merasakan kepuasan,
kebahagiaan, cinta, penghargaan, sikap positif, ketenangan batin,
keharmonisan, dan arah hidup yang jelas.’

Berbagai pendekatan digunakan masyarakat untuk mengatasi krisis
spiritual hari ini. Adli menyebutkan bahwa pendekatan psikologi Barat
meskipun efektif dalam pengobatan klinis, sering kali gagal menjawab
pertanyaan eksistensial tentang makna hidup dan hubungan manusia dengan

yang transendental.'® Salah satu alternatif yang dipilih dan menjadi

71 Putu Gelgel, "Membangun Kesadaran Spiritual Dalam Era Modern", Jurnal Gerakan
Semangat Buddhayana, Vol.3, No.2 (2025), 110.

8 Ahmad Minan Zuhri dkk, "Urgensi Spiritual Well-Being (SWB) Pada Kelompok Lansia:
Systematic Literature Review (SLR)", TERAPUTIK: Jurnal Bimbingan Dan Konseling, Vol.§, No.3
(2025): 105.

° Indah Rise et al., "Konsep Diri, Kesejahteraan Spiritual, Dan Pengalaman Perceraian
Orang Tua Pada Remaja: Tinjauan Psikologi Agama", Journal of Psychology and Social Sciences,
Vol.3, no.1, (2025): 22.

10 Adli Walikhsan et al., "Krisis Mentalitas Dan Solusi Spiritualitas Islam: Analisis Filsafat
Jiwa Al-Raghib Al-Ashfahani", Journal of Innovative and Creativity, Vol.6, No.1, (2026), 7224.
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fenomena baru hari ini ialah ketertarikan terhadap pendekatan filsafat.!!
Kajian-kajian filsafat menjadi salah satu alternatif baru masyarakat modern
dalam mencari makna dan tujuan hidup.

Filsafat dan spiritualitas adalah dua hal yang tidak berjauhan, filsafat
dipandang sebagai cara berpikir dan cara hidup, sedangkan spiritualitas
berbicara tentang proses pencarian makna. Xiaojun menjelaskan bahwa
spiritualitas dalam sejarah filsafat dipahami secara beragam, mulai dari
usaha dalam pencarian yang transenden dalam pemikiran Plato dan
Plotinus, ketenangan batin dalam stoikisme dan epikureanisme,
pembentukan moralitas dalam filsafat Kant dan Lyotard, hingga relasi
manusia dengan alam, berbagai pandangan tersebut menggambarkan bahwa
filsafat tidak hanya berkaitan dengan aktivitas berpikir, akan tetapi juga
berkaitan dengan proses pembentukan diri dan pencarian makna hidup,
karena itu filsafat juga sering kali dipandang sebagai bentuk latihan
spiritual.'?

Lebih jauh tradisi pemikiran Islam klasik melalui tokoh-tokoh
seperti Al-Kindi, Al-Farabi, Ibn Sina, dan Ibn Rusyd menunjukkan bahwa
integrasi filsafat, ilmu pengetahuan, dan agama dapat menghasilkan

pemikiran yang mendalam sekaligus relevan bagi kebutuhan manusia

' Suhandoko, ‘Inilah Alasan Mengapa Semakin Banyak Orang Yang Tertarik Belajar
Filsafat’, VIVA Digital Network (Jakarta, 2024) dalam <https://wisata.viva.co.id/loker/9866-inilah-
alasan-mengapa-semakin-banyak-orang-yang-tertarik-belajar-filsafat?page=4>. Diakses 6 Oktober
2025, Pukul 18.57 WITA.

12 Xiaojun Ding and Feng Yu, "Philosophical Practice as Spiritual Exercises towards Truth,
Wisdom, and Virtue", Religions, Vol.13, No.4, (2022), 7.
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sepanjang zaman.'® Dalam hal ini Fahrudin Faiz menegaskan posisi filsafat
digunakan sebagai alat untuk menjelaskan, menguraikan dan menganalisis
ajaran-ajaran Agama dengan maksud untuk meneguhkan kebenarannya.'*
Salah satu Masjid di kota Yogyakarta terdapat forum pengajian non
konvensional yang memadukan kajian kelslaman dengan konsep-konsep
filsafat, mulai dari filsafat Islam sampai ke filsafat Barat.!> Forum pengajian
yang dimulai sejak tahun 2013 ini bernama ngaji filsafat, kajian ini biasanya
berlansung di Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta, awal nya kegiatan ini
hanya di ikuti oleh belasan orang saja, namun hari ini pesertanya sudah
sampai ratusan,'® dan ngaji filsafat Masjid Jendral Sudirman sudah lekat
dengan sosok pemateri yakni Fahrudin Faiz.'”

Sebagaimana yang dijelaskan Agustina bahwa ngaji filsafat kini
menjadi tren baru dalam kajian keagamaan di Indonesia. Fenomena ini
muncul karena ngaji filsafat dengan pendekatan yang memadukan kajian
Islam dan filsafat mampu memberikan jawaban atas berbagai masalah hidup

sehari-hari dengan pendekatan yang sederhana dan mudah dimengerti.'®

13 Safira Fauziyah Hasan and others, "Kajian Komparatif [lmu Filsafat Dan Agama Serta
Relevansinya Terhadap Filsafat Komunikasi Islam", Jurnal Mudabbir (Journal Research and
Education Studies), Vol.5, No.2, (2025), 3581.

14 Fahrudin Faiz, Sebelum Filsafat (Yogyakarta: MJS Press, 2023), 177.

15 Observasi, Kegiatan Ngaji Filsafat di Masjid Jendral Sudirman, 7 January 2026.

16 Ini menunjukan bahwa adanya peningkatan minat yang signifikan terhadap kegiatan
ngaji filsafat dari tahun ketahun. Peningkatan minat terhadap kegiatan ngaji filsafat juga dapat dilihat
dari perbandingan jamaah atau peserta yang hadir dalam kegiatan-kegiatan yang di adakan di masjid
Jendral Sudirman, berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, masjid Jendral Sudirman juga
memiliki kegiatan kajian setiap selasa malam dan kamis malam, namun jamaah yang hadir tidak se
banyak ketika kegiatan ngaji filsafat yang di adakan pada rabu malam.

17 Dewi Ade Nugraha, "Masjid Sebagai Ruang Literasi", Jurnal Studi Agama-Agama Dan
Pemikiran Islam, Vol.19, no.1 (2023), 17.

18 Agustina, ‘Pengalaman Keagamaan Jamaah Ngaji Filsafat Masjid Jendral Sudirman
Yogyakarta’, (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2024), 1.
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Pendekatan yang sederhana dan mudah dipahami membuat para jamaah
terdorong untuk menumbuhkan rasa ingin tahu yang mendalam terhadap
agama dan filsafat, seiring waktu, filsafat pun tidak hanya dipahami sebagai
kajian teoritis, tetapi dihayati sebagai cara berpikir sekaligus juga individu
bisa menemukan pencerahan atas pencarian makna, tujuan dan nilai moral."®
Sejalan dengan itu Kamarudin juga menegaskan bahwa ngaji filsafat
menjadi ruang alternatif baru dalam kajian keagamaan kontemporer yang
memadukan antara spiritualitas, rasionalitas, dan refleksi kritis dengan
pendekatan yang sederhana dan kontekstual.?® Lebih jauh, ngaji filsafat
melalui pendekatan khasnya yang memadukan nilai-nilai spiritualitas Islam
dan filsafat tidak memisahkan aspek teologis dan filosofis, melainkan
berupaya menyatukan kedua dimensi tersebut dalam suatu kerangka
pemikiran yang holistik, kajian tersebut menekankan bahwa pemahaman
yang mendalam tentang nilai-nilai spiritual dan pemikiran filosofis dapat
membantu individu mengatasi konflik batin, meningkatkan kualitas
kehidupan spiritual, dan memperkuat hubungan dengan Allah SWT.?!
Beberapa penelitian menunjukan bahwa ngaji filsafat tidak hanya
hadir sebagai forum kajian intelektual, namun juga menjadi ruang refleksi

untuk mencari makna hidup, memberikan ketenangan batin, serta

9 Selfi Okta Rahmadini et al., "Implikasi Filsafat Ilmu Dan Relevansinya Dalam
Kehidupan Sehari-Hari", Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Agama Islam, Vol.3, no.2, (2025),
214.

20 Kamaruddin Mustamin et al., "Recontextualizing Classical Philosophy In Islamic Public
Sphere: Fahrudin Faiz’s Ngaji Filsafat As a Postmodern Pedagogical Practice", Vol.21, No.2, (2025),
432.

2! Puja Dikusuma Mardiana et al., "Integrasi Pendekatan Spiritual-Filosofis Dalam Kajian
Filsafat Fahrudin Faiz Sebagai Metode Dakwah Terapeutik", Jurnal Al-Nahyan, Vol.2, No.1, (2025),
21.
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meningkatkan aspek spiritualitas. Oleh karena itu penelitian ini menjadi

penting untuk dilakukan guna memahami secara mendalam bagaimana

pengalaman mengikuti ngaji filsafat berkontribusi terhadap pembentukan

spiritual well-being jamaah.

. Rumusan Masalah

1. Bagiamana gambaran fenomena ngaji filsafat di Masjid Jendral
Sudirman Yogyakarta?

2. Bagaimana kontribusi ngaji filsafat terhadap pembentukan spiritual well-
being jamaah Masjid Jendral Sudirman?

. Tujuan Dan Signifikansi Penelitian

Fokus penelitian ini ialah menggambarkan secara mendalam tentang
fenomena ngaji filsafat di masjid Jendral Sudirman Yogyakarta, bebarapa
aspek yang coba di gambarkan dalam penelitian ini berkaitan dengan bentuk
pelaksanaan, motivasi para jamaah mengikuti kajian, serta pengalaman
jamaah selama mengikuti kajian. Selain itu penelitian ini juga bermaksud
mengetahui dan menganalisis secara mendalam bagaimana fenomena ngaji
filsafat memberikan kontrubusi terhadap pembentukan spiritual well-being
jamaah nya.

Penelitian ini juga diharapkan berkontribusi secara teoritis terhadap
integrasi filsafat dan kajian Islam yang secara khusus berkaitan dengan
pembentukan spiritual well-being yang berbasis pada psikologi postifif
yang masih jarang dikaji, penelitian ini dapat mengisi celah tersebut dan

menjadi tambahan dalam wacana akademik di dalam kajian-kajian tersebut.
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Secara praktis penelitian ini juga diharapkan mampu menambah
rujukan bagi lembaga pendidikan Islam secara umum dan lembaga
pengelolaan masjid secara khusus dalam merancang kegiatan-kegiatan
edukatif yang mampu menarik minat masyarakat yang nantinya
berimplikasi positif terhadap kesejahteraan spiritual maupun psikologis
masyarakat.

D. Kajian Pustaka

Bagian ini memuat uraian secara sistematis tentang hasil penelitian
terdahulu (prior research) yang relevan dengan persoalan yang akan dikaji
dalam tesis, diantara beberapa penelitian terdahulu yang relevan ialah:

Penelitian oleh Neli Rahmah menunjukan bahwa kegiatan ngaji
filsafat di Masjid Jendral Sudirman telah mampu mengubah paradigma
masyarakat tentang filsafat, yang tadinya mengaggap filsafat menyesatkan
berubah ke pemahaman bahwa filsafat dapat mendekatkan individu dengan
Tuhan.?”> Sedangkan penelitian dari Agustina menunjukkan bahwa santri
memaknai ngaji filsafat sebagai pergeseran dari pemikiran tradisional
menuju cara berpikir yang lebih hakiki dan inovatif. Pemaknaan tersebut
berbeda-beda tergantung pada latar belakang pendidikan, pemahaman
agama, dan minat intelektual masing-masing.”> Adapun dari penelitian

Achmad Arifin dkk menerangkan bahwa semakin sering penonton

22 Neli Rahmah, Fenomena Masjid Sebagai Ruang Berfilsafat (Studi Analisis Resepsi Ngaji
Filsafat di Masjid Jendral Sudirman Yogyakrta), 7esis Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

2 Agustina, "Pengalaman Keagamaan Jamaah Ngaji Filsafat Masjid Jendral Sudirman
Yogyakarta" Jurnal Pendidikan Transformatif (JPT ), Vol.2, no.2, (2024): 147.
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mengikuti tayangan ngaji filsafat, semakin tinggi tingkat kebijaksanaan
yang mereka respons.?*

Penelitian dari Velida menunjukkan bahwa penyampaian konsep
filsafat cinta Jalaluddin Rumi melalui konten “ngaji filsafat” di kanal
youtube MJS channel mampu memperluas dan memperdalam wawasan
para penontonnya.?> Sedangkan penelitian Audhafareza Akbar menunjukan
bahwa dari tiga video yang di analisis diketahui mengandung wacana
dakwah tentang hakikat cinta yang sebenarnya.?® Penelitian dari Bayu Jati
juga menunjukan bahwa dakwah ngaji filsafat melalui instagram terbilang
efektif untuk memotivasi hijrah ke arah lebih baik, seperti dapat
meningkatkan pemahaman religiusitas, nilai-nilai kehidupan, berbenah diri,
dan refleksi diri, meningkatkan khazanah wawasan pengetahuan, serta
menciptakan gerakan perubahan.?’

Penelitian dari Machin juga menjelaskan bahwa ngaji filsafat
memberikan dampak positif seperti menambah wawasan intelektual, dan
wawasan keagamaan. Selain itu penelitian ini juga menjelaskan bagaimana

relasi agama dan filsafat dalam ngaji filsafat terlihat dalam argumen

24 Achmad Arifin et al., "Hubungan Menonton Tayangan Video Ngaji Filsafat Akun
Youtube MJS Channel Dengan Respons Kebijaksanaan Viewers", Alhadharah: Jurnal llmu
Dakwah, Vol.21,n0.2, (2022): 65.

25 Velida Apria Ningrum, "Exploring Jalaluddin Rumi’s Philosophy of Love through
YouTube Content “Ngaji Filsafat” on MIJS Channel", Jurnal Pengetahuan Tentang Ilmu Dan
Hikmah, Vol.9, no.1, (2024): 21-38.

26 M. Audhafareza Akbar, Analisis Wacana Dakwah Ngaji Filsafat Cinta Dr. Fahrudin Faiz
Di Youtube MJS Chanel, 7esis Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024.

27 Bayujati Prakoso, "Instagram Message Acceptance Of Ngaji Filsafat Preaching
Through", Diakom. Jurnal Media Dan Komunikasi, Vol.3, No.1, (2020), 9.
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filosofis yang memperkuat dalil-dalil keagamaan.?® Selanjutnya penelitian
dari Tia Sari yang menjelaskan bahwa kehadiran sosok Fahrudin Faiz sangat
penting dalam mempopulerkan ngaji filsafat, keberadaannya tidak hanya
memberi sumbangsih intelektual tapi juga membentuk citra dan simbol.?’
Penelitian dari Sugeng Purwanto dkk juga menjelaskan bahwa Fahrudin
Faiz berhasil menyampaikan pengajian filsafat dalam suasana perkuliahan.
Strategi retorikan yang menggunakan kiasan, perumpamaan, ironi, alusio
digunakan dengan sangat baik dalam penyampaian kajian.*°
Sedangkan penelitian dari Ambiro Puji menjelaskan bahwa ngaji
filsafat tidak hanya berperan sebagai kajian keagamaan, tetapi juga ruang
keilmuan yang terbuka terhadap perbedaan. Nilai-nilai pancasila tercermin
melalui sikap saling menghargai, kepedulian sosial, dan penghormatan
diinternalisasi jamaah dari kajian-kajian di forum ngaji filsafat.’!
Berdasarkan keseluruhan penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa
kajian tentang ngaji filsafat telah berkembang pada aspek persepsi,
pemaknaan, dan media, Namun masih tedapat keterbatasan penelitian yang

meneliti pengalaman jamaah ngaji filsafat yang berkaitan secara lansung

dengan spiritual well-being. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya

28 Machin, "Relasi Filsafat Dan Agama Dalam Ngaji Filsafat Masjid Jendral Sudirman
Yogyakarta" (Tesis: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024), 81.

? Tia Sari, "Komodifikasi Ngaji Filsafat Di Masjid Jendral Sudirman (MJS) Yogyakarta"
(Tesis: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2024), 121.

30 Sugeng Purwanto et al., "Serat Siti Jenar: Retorika Dr. Fahrudin Faiz Dalam Ngaji
Filsafat", Jurnal Studi Al Quran Dan Keislaman, Vol.5, No.1, (2021), 92.

31 Ambiro Puji Asmaroini and Ardhana Januar Mahardhani, "The Role of Mosque for
Internalizing Pancasila through Ngaji Filsafat in MJS Yogyakarta", A/-Adabiya: Jurnal Kebudayaan
Dan Keagamaan, Vol.15, No.2, (2020), 283.



24

mengisi kekosongan tersebut melalui pendekatan fenomenologi yang
menggali pengalaman batin jamaah secara mendalam.
E. Kerangka Teori
1. Konsep Spiritual Well-Being
Konsep well-being merupakan gagasan yang beasal dari psikologi
positif. Kajian ini menekankan hal-hal yang bernilai dalam hidup seperti
optimisme, kesejahteraan, kebijaksanaan, kesehatan serta kemampuan
memanfaatkan potensi diri secara menyeluruh.’’> Pada tahun 1960
pemerintah Amerika mengembangkan gerakan social indikators untuk
melihat kualitas hidup melalui pencapaian materi dan kesehatan,
meskipun indikator menunjukan adanya peningkatan namun disatu sisi
terjadi krisis sosial seperti alienasi, penyalahgunaan narkoba, dan konflik
keluarga tetap meingkat. Hal ini kemudian yang menyebabkan Ellison
mengembangkan spiritual well-being scale, karena ia menganggap
kualitas hidup tidak cukup hanya melihat aspek materi dan fisik namun
juga mencakup aspek spiritual.*?
Pada dekade 1980-an hingga 1990-an, kajian mengenai spiritual
well-being mengalami perkembangan yang signifikan. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan spiritual memiliki

hubungan positif dengan aspek kesehatan mental maupun fisik, termasuk

32 Irma Yuliani, "Konsep Psychological Well-Being Serta Implikasinya Dalam Bimbingan
Dan Konseling", Journal of Innovative Counseling : Theory, Practice & Research, Vol.2, No.2,
(2018), 51.

33 Raja Oloan Tumanggor, "Analisa Konseptual Model Spiritual Well-Being Menurut",
Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, Dan Seni, Vol.3, No.1, (2019), 44.
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kebahagiaan, optimisme, ketangguhan. Sepanjang sejarah, spiritualitas
dipandang sebagai elemen esensial yang melingkupi seluruh dimensi
kehidupan manusia, baik secara individu maupun sosial.>*

Konsep spiritual well-being pertama kali diperkenalkan pada White
House Conference on Aging tahun 1971. Selanjutnya, pada tahun 1975,
The National Interfaith Coalition on Aging (NICA) mendefinisikan
spiritual well-being sebagai bentuk afirmasi kehidupan yang tercermin
melalui hubungan individu dengan dirinya sendiri (personal), dengan
sesama (communal), dengan alam sekitar (environmental), serta dengan
Tuhan (transcendental).>®> Sementara itu Ellison (1983) juga berpendapat
bahwa, kualitas hidup dapat dipahami melalui tiga dimensi utama, yaitu
kesejahteraan material, psikologis, dan spiritual.

Lebih jauh Ellison (1983) menjelaskan bahwa, spiritual well-being
merupakan suatu proses dinamis yang menggambarkan hubungan
harmonis antara individu dengan Sang Pencipta. Tingkat
keharmonisannya sangat bergantung pada upaya pengembangan diri
yang dilakukan secara sadar dan sengaja. Pengembangan ini biasanya
berpijak pada kesalaran antara pengalaman hidup yang bermakna, tujuan

hidup, serta nilai-nilai pribadi. Proses tersebut juga menjadi bentuk

tantangan diri yang sering diwujudkan melalui meditasi atau perenungan,

34 Raja Oloan Tumanggor, "Analisa Konseptual Model Spiritual Well-Being Menurut",
Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, Dan Seni, Vol.3, no.1, (2019): 43.

35 John Fisher, "Selecting the Best Version of SHALOM to Assess Spiritual Well-Being",
Religions, Vol.7, no.5, (2016): 6.

3¢ Raja Oloan Tumanggor, “Analisa Konseptual Model Spiritual Well-Being Menurut”,
Jurnal Muara llmu Sosial, Humaniora, Dan Seni, Vol.3, no.1, (2019): 44.



26

sehingga menghasilkan perasaan bahagia yang dirasakan secara
internal >’

Konsep spiritual well-being kemudian dikembangkan lagi oleh
Fisher (1993) dengan memadukan konsep yang dikemukakan oleh NICA
dan Ellison, Fisher mendefinisikan, spiritual well-being sebagai suatu
kondisi yang mencerminkan perasaan, tindakan, dan pemikiran positif
terkait hubungan individu dengan diri sendiri, sesama, lingkungan, serta
aspek transendental (Tuhan). Keadaan ini pada akhirnya memberikan
seseorang rasa identitas, kepuasan, kebahagiaan, cinta, penghargaan,

sikap positif, kedamaian batin, keharmonisan, dan arah hidup yang

jelas.®
2. Komponen Utama Spiritual Well-Being

Adapun komponen utama dalam spiritual well-being atau
kesejahteraan spiritual yang dijelaskan oleh Ellison mencakup dua
dimensi yakni Religious Well-Being (RWB) dan EXxistential Well-Being
(EWB). Religious Well-Being berkaitan dengan kualitas hubungan
individu dengan kekuatan tertinggi, yaitu Tuhan, yang merepresentasikan
dimensi vertikal dari kesejahteraan spiritual. Sebaliknya, Existential
Well-Being mencerminkan aspek psikososial yang berhubungan dengan

bagaimana individu menetapkan tujuan hidup, memaknai kehidupannya

37 Craig W. Ellison, "Spiritual Well-Being: Conceptualization and Measurement", Journal
of Psychology and Theology, Vol.11, no.4 (1983): 227.

3 Raja Oloan Tumanggor, "Analisa Konseptual Model Spiritual Well-Being Menurut",
Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, Dan Seni, Vol.3, no.1, (2019): 46.
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serta berelasi dengan orang lain, sehingga dianggap sebagai dimensi
horizontal dari kesejahteraan spiritual. Kedua dimensi ini secara inheren
melekat dalam diri manusia.>
Sedangkan menurut Fisher melalui grounded theory komponen
utama dalam spiritual well-being atau kesejahteraan spiritual terdiri dari
empat domain diantaranya sebagai berikut:*
a. Domain Personal
Domain personal mencakup interaksi individu dengan dirinya sendiri
dalam memaknai arti, tujuan, dan nilai-nilai kehidupan. Kesadaran
diri berperan sebagai kekuatan pendorong atau aspek transenden
dalam jiwa manusia yang mendorong pencarian identitas serta
pembentukan harga diri.
b. Domain Komunal
Domain komunal berkaitan dengan kualitas dan kedalaman interaksi
antara individu dengan orang lain, mencakup aspek moral, budaya,
dan agama. Domain ini diekspresikan melalui cinta, pengampunan,
kepercayaan, harapan, dan keyakinan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan.
¢. Domain Enviromental

Domain FEnvironmental tidak hanya mencakup perawatan dan

pemeliharaan aspek fisik maupun biologis, tetapi juga mencakup rasa

39 Ellison, ‘Spiritual Well-Being: Conceptualization and Measurement’.
40 John Fisher, "Selecting the Best Version of SHALOM to Assess Spiritual Well-Being",
Religions, Vol.7, no.5, (2016): 21-22.
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kekaguman, pengalaman keajaiban serta kesadaran akan kesatuan
dengan lingkungan sekitar.

d. Domain 7ranscendental
Domain 7ranscendental mencakup hubungan individu dengan sesuatu
yang berada di luar tingkat manusia, seperti kekuatan kosmis, realitas
transendental, atau Tuhan. Domain ini melibatkan keyakinan,
penghormatan, dan penyembahan terhadap sumber misteri alam

semesta.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Spiritual Well-Being

Spiritual well-being merupakan kondisi yang mencerminkan
keseimbangan antara perasaan, tindakan, dan pemikiran positif terkait
hubungan individu dengan diri sendiri, sesama, lingkungan, serta aspek
transendental (Tuhan). Spiritual well-being memiliki faktor-faktor yang
mempengaruhi, beberapa faktor yang mempengaruhi spiritual well-being
diantaranya:*!

a. Lingkungan Terdekat
Keberadaan orang-orang terdekat menjadi faktor yang dapat
memepengaruhi spiritual well-being seseorang, Ayah, Ibu, nenek,
taman, dan keluarga dapat menjadi faktor utama yang membangun

konsep-konsep dalam domain personal dan komunal

41 Tathik Ambarkati, "Spiritual Well-Being Para Narapidana Perempuan Muslim Dalam
Pembinaan Keagamaan Di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta"
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), 14.
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b. Pemimpin Keagamaan
Pemimpin keagamaan dapat berpengaruh dalam menanamkan nilai-
nilai spiritualitas yang lebih baik dan spesifik mengarah pada domain
transendental serta kekuatan alam semesta

¢. Guru/Pendidik
Guru dapat menjadi faktor yang berpengaruh mengajarkan
pengetahuan secara umum dan mengontrol tindakan yang
berpengaruh secara spesifik terhadap keempat domain spiritual well-
being (personal, komunal, enviromental, trancendental)

d. Pengalaman Hidup
Pengalaman hidup merupakan fase yang pernah dilewati oleh seorang
individu, proses tersebut memberikan kesadaran-kesadaran baru
kepada individu guna membentuk kedewasaan mental dan pikiran
Faktor-faktor yang mempengaruhi spiritual well-being menurut

Rahmat dkk, menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi spiritual

well-being diantarnya:*

a. Kesehatan Mental
Kesehatan mental merupakan kondisi psikologis individu yang
tercermin dari kemampuannya menyesuaikan diri dan mengatasi
permasalahan baik yang bersumber dari dalam diri maupun dari

lingkungan sekitar, serta ditunjukkan melalui cara berpikir,

42 Hayatul Khairul Rahmat et al., "The Influenced Factors Of Spiritual Well-Being: A
Systematic Review", Sociocouns: Journal of Islamic Guidance and Counseling, Vol.2, No.1 (2022):
50-51.
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merasakan, dan berperilaku secara tepat dalam menghadapi berbagai
tantangan dan stres kehidupan.®’

b. Spiritual Coping
Spiritual coping merupakan bentuk upaya individu yang melibatkan
berbagai praktik dan ritual keagamaan atau spiritual yang
berlandaskan pada hubungan dengan Tuhan, realitas transenden, serta
nilai-nilai tertinggi. Strategi ini dimanfaatkan untuk membantu
individu mengelola, menghadapi, dan mengatasi kondisi yang
menimbulkan stres, penyakit, maupun penderitaan.**

c. Hope
Hope merupakan dorongan internal yang memberikan semangat bagi
individu dalam menjalankan pekerjaannya. Cavus & Gokcen dalam
Lukito menjelaskan bahwa hope dapat dipahami sebagai energi yang
terarah pada pencapaian tujuan serta kemampuan individu dalam
menentukan cara atau strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Selain
itu hope memiliki hubungan positif dengan kepuasan hidup, kepuasan
kerja, kinerja, serta motivasi individu dalam menghadapi dan
mengatasi tantangan.*’

d. Mindfulnes

43 Faisal Anwar and Putry Julia, "Analisis Strategi Pembinaan Kesehatan Mental Oleh Guru
Pengasuh Sekolah Bersama Di Aceh Besar Pada Masa Pandemi", Jurnal Bimbingan Konseling,
Vol.7, No.1, (2021): 67.

“ Nurlia Ikaningtyas and Talosig T Anunciacion, "Koping Spiritual Pada Penyintas
Stroke", Jurnal Kesehatan, Vol.13, No.1, (2025): 53.

45 Charles Pramudana Lukito, "Hubungan Hope, Self-Efficacy, Resilience, Dan Optimism
Dengan Entrepreneurial Intention Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Petra", Jurnal
Agora, Vol.6, No.2 (2018): 7715.
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Mindfulness merupakan suatu kemampuan atau keterampilan yang
memungkinkan individu untuk tetap terfokus serta menyadari setiap
pengalaman yang sedang dialami. Konsep mindfulness berakar dari
ajaran Buddha yang menekankan pada pemeliharaan perhatian dan
kesadaran hingga mencapai keadaan vipassana, yaitu kondisi pikiran
yang alami dan sederhana. Dengan demikian, individu mampu
menerima berbagai pengalaman negatif yang pernah dialami dengan
sikap terbuka dan ikhlas, tanpa menyalahkan diri sendiri maupun
pihak lain.*
e. Perceived Social Support

Perceived social support merupakan penilaian individu terhadap
ketersediaan dukungan sosial ketika dibutuhkan, di mana individu
meyakini bahwa lingkungan sosialnya akan memberikan bantuan
pada saat diperlukan. Dukungan sosial yang dipersepsikan ini
memiliki pengaruh yang lebih besar bagi penerimanya karena
berkaitan dengan perasaan bahwa dukungan tersebut benar-benar
telah diberikan serta dirasakan cukup dan sesuai dengan kebutuhan
individu.*’

Kesejahteraan spiritual merupakan aspek fundamental dalam

kehidupan manusia yang menggambarkan keseimbangan relasi individu

46 Murniati, "Penerapan Mindfulness Untuk Menjaga Kesehatan Mental", Jurnal
Bimbingan Konseling Islam, Vol.1, No.2, (2020): 64.

47 Maria Theresia A. F. Lim and Sandi Kartasasmita, "Dukungan Internal Atau Eksternal:
Self-Compassion Dan Perceived Social Support Sebagai Prediktor Stres", Jurnal Muara Ilmu Sosial,
Humaniora, Dan Seni, Vol.2, No.2, (2018): 554.
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dengan dirinya sendiri, sesama manusia, alam sekitar, serta Tuhan. John W.
Fisher merumuskan konsep kesejahteraan spiritual ke dalam empat ranah
hubungan yang saling berkaitan, dan model ini telah banyak digunakan
dalam kajian psikologi serta pendidikan modern. Sementara itu menurut
Warlan, Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa kesejahteraan spiritual sejati
hanya dapat diraih melalui proses penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) dan
upaya mendekatkan diri kepada Allah sebagai tujuan tertinggi kehidupan
manusia.*® Dalam perspektif Al-Ghazali, kesejahteraan spiritual bertumpu
pada empat konsep utama yang mengantarkan manusia pada kebahagiaan
sejati, yaitu:*
a. Pengenalan Terhadap Allah (Mat’ifatullah)
Menurut Al-Ghazali (1058-1111), kebahagiaan sejati tidak terletak pada
kenikmatan yang bersifat sementara, melainkan pada ketenteraman yang
kekal yang lahir dari kesadaran akan kehadiran Allah. Ma‘rifatullah,
yaitu pengenalan yang mendalam terhadap Allah, menjadi kunci untuk
membebaskan diri dari keterikatan duniawi, menumbuhkan kedamaian
batin melalui dzikir dan tawakkal, meraih bentuk cinta tertinggi kepada
Allah (mahabbah ila Allah), serta menemukan makna hidup yang

hakiki®

48 Warlan Sukandar, "An Analysis Of Fisher’s Theory Of Spiritual Well-Being From Al-
Ghazali’s Perspective", Empowerment Counseling Journal, Vol.1, No.1, (2025): 2.

4 Ibid., 5-8.

50 Al Ghazali, Kimiya'al-Sa ‘adah: Kimia Ruhani Untuk Kebahagiaan Abadi, terj. Dedi
Slamet Riyadi (Jakarta: Penerbit Zaman, 2018): 9.
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b. Pengenalan Terhadap Diri (Ma’rifat al-Nas)

Pengetahuan diri menurut Al-Ghazali (1058-1111) merupakan proses
memahami hakikat manusia yang sesungguhnya, yang tidak terletak pada
aspek fisik, melainkan pada jiwa. la menjelaskan bahwa kepribadian
manusia terdiri atas empat unsur utama, yaitu ruh, galb, aql, dan nafs.
ruh dipahami sebagai substansi halus yang memungkinkan manusia
memahami dan menggerakkan diri, sedangkan ga/b merupakan pusat
spiritual dan esensi sejati manusia. 4g/ merujuk pada kemampuan
intelektual untuk memahami hakikat segala sesuatu, sementara nafs
mewakili dorongan amarah dan keinginan. Semua unsur jiwa manusia
qalb (hati), aql (akal), dan nafs (nafsu) diciptakan oleh Allah SWT untuk
tujuan dan manfaat tertentu.!

c. Pengenalan Terhadap Kehidupan Dunia (Ma ‘rifat al-Dunya)
Menurut Al-Ghazali (1058-1111), kebahagiaan juga dapat diraih melalui
pemahaman yang tepat terhadap dunia. Kebahagiaan sejati dalam
menyikapi kehidupan dunia muncul ketika seseorang memiliki
pandangan yang benar tentang hakikat dunia, berhubungan dengannya
secara arif berdasarkan prinsip-prinsip Syariah, serta mampu menjaga

keseimbangan antara aspek kehidupan material dan spiritual.>>

51 Ibid., 35.
52 Ibid., 48.
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d. Pengenalan Terhadap Kehidupan Akhirat (Ma‘rifat al-Akhirah)
Elemen keempat dari kesejahteraan spiritual menurut al-Ghazali (1058—
1111) adalah pemahaman mengenai kehidupan setelah kematian. Dalam
pandangan Al-Ghazali, kematian tidak menandai akhir eksistensi,
melainkan merupakan gerbang menuju realitas kehidupan yang hakiki
(hagiqat al-hayah), kembalinya manusia kepada Tuhan (ma ‘ad), serta
hari pertanggungjawaban (vawm al-hisab). Kesadaran akan hal ini dapat
mereduksi ketakutan terhadap kematian dan menumbuhkan ketenangan
eskatologis.>

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis yang dilakukan pada latar alamiah, berfokus pada
pengalaman subjektif mengenai pembentukan spiritual well-being jamaah
selama mengikuti kegiatan ngaji filsafat di Masjid Jendral Sudriman

Yogyakarta. Pendekatan fenomenologis dianggap relevan dalam penelitian

ini karena memungkinkan peneliti dalam memahami pengalaman, proses

perubahan dan pemaknaan mendalam jamaah ngaji filsafat. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Littlejohn dalam Abdul Nasir bahwa aspek
terpenting dalam kajian fenomenologi ialah, bagaimana seseorang
mempersepsi suatu fenomena, reaksi atau respon terhadap pengalaman

tersebut, serta arti penting fenomena tersebut bagi subjek.** Adapun sumber

3 Tbid., 58-60.
54 Abdul Nasir et al., "Pendekatan Fenomenologi Dalam Penelitian Kualitatif", Journal Of
Social Science Research, Vol.3, n0.5 (2023). 4.
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data yang akan dijadikan informan dalam penelitian ini adalah pengurus
Masjid Jendral Sudirman serta jamaah yang rutin mengikuti kajian di Masjid
Jendral Sudirman Yogyakarta.

Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini terlebih dahulu peneliti
melakukan observasi ke Masjid Jendral Sudirman Yogyakarta, untuk
mengikuti dan mengamati setiap kegiatan yang di adakan oleh pengurus
Masjid Jendral Sudirman terutama kegiatan ngaji filsafat dengan maksud
untuk memperoleh pemahaman awal mengenai situasi, konteks kegiatan
ngaji filsafat, serta karakteristik jamaah yang hadir. Peneliti juga mencatat
setiap peristiwa yang ditemukan dilokasi.

Setelah melakukan orientasi kancah, peneliti kemudian coba
melakukan pemetaan terhadap jamaah yang akan dijadikan informan,
pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, kriteria
informan yang dipilih yakni pengurus Masjid Jendral Sudirman, serta
jamaah yang rutin mengikuti kegiatan ngaji filsafat minimal selama satu
tahun dan informan yang pernah aktif. Selain itu informan yang dipilih juga
berfokus pada mahasiswa atau anak muda. Berikut latar belakang dan profil

para informan:

NO NAMA USIA PROFESI
1 Fijar Pratama 22 Mahasiswa
2 Farida 27 Mahasiswa
3 Muhammad Akbar 24 Mahasiswa
4 Rendi Atmaja 22 Mahasiswa
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5 Ahmad Faridi 27 Mahasiswa
6 Sofi Abdul Qodir 22 Mahasiswa
7 Muhammad Fadhil 27 Mahasiswa
8 Ajeng Nurul Hidayah 26 Mahasiswa
9 Nur Wahid 38 Bekerja

Tahap selanjutnya yang akan peneliti lakukan ialah wawancara,
setelah menentukan informan peneliti akan melakukan wawancara
mendalam guna menggali gambaran pengalaman, proses perubahan serta,
dampak yang dirasakan terkait dengan pembentukan spiritual well-being
pada informan yang telah dipilih. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara yang digunakan ialah wawancara semi-terstruktur. Wawancara
semi-terstruktur dilakukan dengan daftar pertanyaan sebagai pedoman,
namun peneliti dapat menyesuaikannya sesuai respons informan.
Pendekatan ini memberikan fleksibilitas sehingga data yang diperoleh lebih
mendalam dan komprehensif.>

Prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada model yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Menurut mereka,
analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan proses pengumpulan
data, kemudian dilanjutkan dengan reduksi data, yaitu kegiatan memilih,

memfokuskan, serta menyederhanakan data agar analisis menjadi lebih

55 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif(Untuk Penelitian Yang Bersifat: Eksploratif;
Enterpretif, Interaktif, Dan Konstruktif) (Alfabeta, 2021).



37

tajam dan terarah. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif,
dan pada tahap akhir dilakukan penarikan kesimpulan serta verifikasi.*®
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian tesis bertujuan untuk
memberikan gambaran yang utuh, menyeluruh, dan sistematis mengenai
penelitian yang dilakukan. Dengan struktur yang jelas, pembahasan dalam
tesis akan lebih mudah dibaca dan dipahami. Oleh karena itu, tesis ini akan
disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan

Bagian ini mencakup latar belakang penelitian, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta kajian pustaka yang menjadi dasar
dalam penelitian ini. Selain itu, bagian ini juga menguraikan teori utama
yang digunakan dalam kajian serta menjelaskan metodologi penelitian yang
diterapkan selama proses penelitian berlangsung.
BAB II Deskripsi kontekstual dan sosial wilayah penelitian

Pada bab ini akan dipaparkan gambaran umum Masjid Jendral
Sudirman yang meliputi: Sejarah berdirinya, struktur kepengurusan Masjid
serta akan dijelaskan juga kegiatan-kegiatan di Masjid Jendral Sudirman
yang mencakup kegiatan spiritual, intelektual dan sosial
BAB III Paparan data dan Analisis gambaran fenomena ngaji filsafat,

dinamika pelaksanaan dan pengalaman jamaah

%6 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2017), 70.
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Pada bab ini akan dijelaskan paparan data temuan serta analisis yang
berkaitan dengan latar belakang lahirnya kegiatan ngaji filsafat, tujuan
pelaksanaan, bentuk pelaksanaan, tema-tema kajian, motivasi awal jamaah
mengikuti kajian, pengalaman emosional dan spiritual jamaah, proses
perubahan kesadaran dan cara berfikir jamaah ngaji filsafat Masjid Jendral
Sudirman Yogyakarta
BAB IV Paparan data dan analisis dampak fenomena ngaji filsafat terhadap
spiritual well-being jamaah

Pada bab ini akan dipaparkan data temuan serta analisis yang
berkaitan dengan dampak fenomena ngaji filsafat terhadap spiritual well-
being jamaah yang mencakup, domain personal, domain komunal, domain
environmental dan domain spiritual
BAB V Penutup

Pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dan saran dari peneliti untuk Masjid Jendral Sudirman, Panitia

pelaksana kegiatan ngaji filsafat dan jamaah ngaji filsafat.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa ngaji filsafat dapat dilihat sebagai sebuah fenomena
baru dalam kajian keagamaan kontemporer. Dalam proses pelaksanaannya
mengkombinasikan antara kajian filsafat dan kajian Islam dalam satu ruang
pembelajaran yang terbuka dan kontekstual. Keikusertaan jamaah dalam
kegiatan ngaji filsafat tersebut melahirkan perubahan yang bersifat
kompleks. Jamaah tidak hanya mendapat ilmu pengetahuan baru, tetapi juga
mengalami proses refleksi, terbentuknya kesadaran diri, pemaknaan hidup,
perubahan dalam cara berpikir, terbuka terhadap perbedaan, memiliki
kepekaan, serta mengalami perubahan dalam beribadah. Motivasi para
jamaah ikut dalam forum ini awalnya datang dari rasa ingin tahu yang
kemudian berubah menjadi komitmen berkelanjutan, karena adanya
pengalaman mendalam dan bermakna yang dirasakan oleh jamaah. Namun
meskipun begitu, terdapat juga jamaah yang tidak merasakan perubahan
yang lebih mendalam secara signifikan.

Dalam kaitannya dengan spiritual well-being, ngaji filsafat
berkontribusi terhadap pembentukan empat domain dalam spiritual well-
being menurut Fisher. Pertama pada domain personal, ngaji filsafat
membantu jamaah meningkatkan kesadaran diri, mengelola emosi, serta
menemukan makna dan tujuan hidup. Kedua, pada domain komunal,

kegiatan ngaji filsafat mendorong terbentuknya relasi sosial yang lebih

105
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empatik, inklusif, toleran dan suportif. Ketiga, pada domain environmental,
kegiatan ngaji filsafat menumbuhkan kesadaran ekologis, serta penghargaan
terhadap alam dan kehidupan. Keempat, domain transendental, kegiatan
ngaji filsafat memperdalam hubungan jamaah dengan Tuhan melalui
pemahaman ibadah yang lebih mendalam dan peningkatan kesadaran
spiritual.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Bagi Pengelola dan Penyelenggara Ngaji Filsafat
Pengelola diharapkan terus mempertahankan karakter ngaji filsafat
sebagai ruang belajar yang inlkusif, terbuka, dan reflektif. Keunikan
forum ini terletak pada kemampuannya mengkombinasikan kajian ke-
Islaman dengan pemikiran filosofis secara terbuka dan kontekstual, oleh
karena itu penting untuk menjaga susana dan model pembelajaran yang
demikian.

2. Bagi Forum Kajian Islam dan Masjid
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran yang
menggabungkan kajian Islam dan filsafat yang kontekstual memiliki
dapat menjawab kebutuhan spiritual dan eksistensial masyarakat
kontemporer. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam, forum-forum
kajian, dan Masjid dapat mengadopsi atau mengadaptasi model serupa
dalam program pembinaan keagamaannya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini masih memiliki banyak sekali kekurangan dan keterbatasan
terutama pada fokus, lokasi dan pendekatan, oleh karena itu penelitian
selanjutnya diharapkan untuk, pertama, mengkaji fenomena serupa di
komunitas atau lembaga lain untuk memperoleh perspektif yang lebih
banyak, kedua, mengkaji dinamika transformasi spiritual dalam jangka

panjang untuk memahami keberlanjutan dampak yang ditimbulkan.
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